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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Usia prasekolah merupakan masa peka untuk menerima rangsangan baik 

fisik maupun psikis. Pada masa ini, anak perlu diberikan rangsangan yang tepat 

sesuai dengan tahapan usianya, sehingga aspek perkembangannya dapat 

berkembang secara optimal. Salah satu aspek perkembangan anak prasekolah 

yang akan dikaji disini adalah aspek perkembangan kognitif. Menurut Dariyo 

(2007: 92):  

Seorang individu tentu menggunakan kemampuan kognitif untuk 

memecahkan suatu masalah dalam hidupnya, seperti berpikir, merenung, 

berkonsentrasi, mengingat, mempertimbangkan suatu keputusan, merupakan 

jenis-jenis aktivitas yang melibatkan kapasitas kognitif untuk 

mempertahankan hidup dan mengembangkan diri secara optimal. 

 

Salah satu aspek dalam pengembangan kognitif ini adalah pengembangan 

pembelajaran matematika. “Berhitung merupakan bagian dari matematika yang 

sangat diperlukan sehari-hari, terutama konsep bilangan yang merupakan juga 

dasar bagi pengembangan kemampuan matematika maupun kesiapan untuk 

mengikuti pendidikan dasar.” (Depdiknas: 2007). 

Hakikat dari pembelajaran anak prasekolah khususnya RA (Raudlatul 

Athfal) adalah untuk menstimulasi seluruh aspek perkembangan anak agar 

berkembang secara optimal sesuai dengan tahapan usianya. Oleh karena itu dalam 

pelaksanaannya kegiatan pembelajaran matematika untuk anak, sebaiknya tidak 

hanya menstimulasi kemampuan logika matematika saja, tetapi harus dapat 
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menstimulasi bidang pengembangan lain. Menurut Sriningsih (2008: 25) 

“kegiatan pembelajaran matematika terpadu dapat menstimulasi potensi-potensi 

lain di luar potensi kecerdasan logika-matematika.” 

Kemampuan anak untuk berpikir abstrak masih belum sempurna dan akan 

terus berkembang seiring dengan tingkat usianya, begitu juga dengan kemampuan 

berhitungnya. Oleh karena itu, tahapan pembelajaran matematika hendaknya 

disesuaikan dengan tahapan perkembangan kognitif anak.  

Berhitung bagi anak diharapkan tidak hanya berkaitan dengan kemampuan 

kognitif saja, tetapi juga kesiapan mental, sosial dan emosional. Oleh karena itu 

pembelajaran matematika di RA bukan berarti anak harus pintar berhitung sebagai 

sarat masuk SD, tetapi lebih kepada untuk menstimulasi kemampuan berpikir 

anak, agar anak siap untuk belajar matematika dan tidak asing lagi dengan 

pembelajaran matematika di tahap selanjutnya.  

Praktek-praktek pembelajaran matematika untuk anak prasekolah sudah 

sering kita lihat pelaksanaannya di berbagai lembaga pendidikan anak prasekolah 

baik itu jalur formal maupun non formal. Di dalam kurikulum istilah-istilah 

tersebut sering kita sebut sebagai bidang pengembangan kognitif, daya pikir, atau 

ada juga yang menyebutnya sebagai pengembangan kecerdasan logika-

matematika. Menurut Piaget, Lorton (Cruikshank, 1980: 23) “ada tiga tahapan 

pemahaman anak terhadap konsep matematika, yaitu pemahaman konsep 

(intuitive concept level), masa transisi (connecting), dan tingkat lambang 

(symbolic level).” Tahap pertama, pemahaman anak terhadap konsep matematika 

dapat dibangun anak melalui benda-benda kongkrit yang digunakan pada saat 
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bermain. Tahap ke dua, setelah anak memahami konsep, baru anak dikenalkan 

dengan lambang konsep yang sesuai dengan benda-benda tersebut. Tahap ke tiga, 

anak dikenalkan dengan berbagai lambang yang ada didalam matematika. 

 

Dewasa ini sebagaimana dapat kita saksikan bersama tuntutan berbagai 

pihak agar anak menguasai konsep dan keterampilan matematika semakin gencar, 

hal ini didorong beberapa lembaga pendidikan anak usia dini untuk mengajarkan 

pengetahuan matematika secara sporadis dan radikal. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Sriningsih (2008) „beberapa lembaga pendidikan anak usia dini 

mengajarkan konsep-konsep matematika yang lebih menekankan pada 

penguasaan angka dan operasi melalui metode drill dan praktek-praktek paper-

pencil test.’ 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan penulis di RA Persis 08 

mengenai proses pembelajaran matematika khususnya aspek kemampuan 

berhitung anak, pada pelaksanaannya guru menggunakan berbagai cara, baik 

secara klasikal, individu, melalui olah raga dan bernyanyi. Media yang digunakan 

guru untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak secara klasikal diantaranya, 

gambar lambang bilangan dari satu sampai sepuluh yang sudah ditempel di 

dinding kelas, papan panel, dan bentuk angka-angka.  

Capaian perkembangan yang diambil untuk meningkatkan kemampuan 

berhitung anak di kelompok A RA Persis 08 adalah menghitung banyak benda 

dari 1 sampai 10, menyebutkan urutan bilangan dari 1-10, menunjuk 2 kumpulan 

benda yang lebih banyak dan lebih sedikit, menghubungkan atau memasangkan 

lambang bilangan dengan benda. 
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 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, dengan melihat 

catatan perkembangan anak, wawancara yang dilakukan terhadap guru, serta 

dokumentasi aktivitas anak pada saat proses pembelajaran sedang berlangsung, 

maka dapat terlihat bahwa tujuan dari peningkatan kemampuan berhitung melalui 

metode atau media yang digunakan belum mencapai hasil perkembangan yang 

diharapkan. Pertama, untuk indikator menghitung banyak benda dari 1 sampai 10, 

kategori anak berkembang baik ada 12 orang, untuk anak yang berada pada tahap 

dalam proses ada 3 orang, untuk anak yang perlu stimulus ada 1 orang. Ke dua, 

untuk indikator menyebutkan urutan bilangan dari 1-10 anak berada pada tahap 

berkembang dengan baik ada 11 anak, tahap dalam proses 3 orang, perlu stimulus 

1 orang. Ke tiga untuk indikator menunjuk 2 kumpulan benda yang lebih banyak, 

anak berda pada kategori berkembang dengan baik ada 12 orang, dalam proses 

ada 1 orang. Ke empat, untuk indikator menunjuk 2 kumpulan benda yang lebih 

sedikit kategori anak berkembang baik ada 12, dan tahap dalam proses 1 orang. 

Ke lima, untuk indikator menghubungkan atau memasangkan lambang bilangan 

dengan benda dari 1-10,  anak berada pada kategori berkembang baik ada 5 orang, 

sedangkan dalam proses ada 9 orang dan perlu stimulus 1 orang. 

 Guru merasa perlu untuk merencanakan kegiatan dan merancang media 

yang dapat membantu meningkatkan kemampuan berhitung anak, dengan media 

tersebut diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berhitung anak, juga dapat 

mengembangkan aspek perkembangan lain di luar kemampuan berhitungnya. 

Di RA pembelajaran seni pada umumnya meliputi seni rupa, seni musik 

dan seni tari. Seni musik merupakan pembelajaran yang selalu diterapkan dalam 
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proses belajar mengajar di RA, seperti bernyanyi. Bermain alat musik merupakan 

bagian dari pembelajaran seni musik.  

Pembelajaran matematika untuk anak RA pada prakteknya membutuhkan 

suatu media kongkrit untuk membantu pemahaman konsep dasar matematikanya. 

Media yang akan digunakan untuk menunjang pembelajaran berhitung bagi anak 

didalam penelitian ini adalah dengan menggunakan media alat musik perkusi. 

Melalui alat musik perkusi ini diharapkan anak dapat mengembangkan 

kemampuan berhitungnya dan aspek-aspek perkembangan lain di luar 

kemampuan berhitungnya.  

Memainkan alat musik ternyata lebih banyak manfaatnya bagi anak 

daripada hanya mendengarkannya saja. Menurut Sheppard (2007: 96-129) selain 

dapat membantu membuka kemampuan koordinasi tingkat lanjut, alat musik juga 

dapat membantu memfokuskan perhatian, mengembangkan pemahaman secara 

abstrak, dan berpengaruh terhadap daya ingat, dan yang lebih penting lagi alat 

musik dapat memberikan wadah bagi anak untuk mengekspresikan diri dengan 

percaya diri. 

Permainan yang melibatkan aktifitas fisik akan membantu anak untuk 

meningkatkan kemampuan motoriknya, selain dapat melatih motorik, memainkan 

alat musik juga akan melatih rasa percaya diri anak untuk tampil di depan orang 

lain. Bermain musik juga memberikan pengalaman langsung tentang gampang 

tidaknya memainkan alat musik, dan bisa mengembangkan minat anak untuk 

mendalaminya.   
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Bermain merupakan cara bagi anak untuk belajar dan bersosialisasi dengan 

lingkungan sekitarnya. Bermain musik juga sangat menyenangkan bagi anak, 

karena dengan bermain musik anak merasa rileks dan bersemangat. Lynn C.C. 

Siba (2007) mengemukakan pendapatnya tentang pengaruh musik terhadap tubuh 

manusia sebagai berikut. 

Musik dapat merangsang gelombang otak, dengan pukulan/beat yang cepat 

akan membuat otak terjaga, siaga dan tajam. Sebaliknya, musik yang lambat, 

menenangkan otak dan membuat relaks. Musik juga mempengaruhi sistem 

saraf otonom yang dapat memperlambat pernafasan dan detak jantung, 

sehingga membawa badan ke keadaan relaks. Dengan badan dan jiwa raga 

yang relax, perasaan tertekan dan depresi akan berkurang. 

 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas maka penelitian ini 

akan memfokuskan kepada kajian tentang ”MENINGKATKAN 

KEMAMPUAN BERHITUNG ANAK USIA DINI MELALUI KEGIATAN  

BERMAIN ALAT MUSIK PERKUSI.” 

 

B. Rumusan Masalah 

 Permasalahan utama dalam penelitian ini difokuskan kepada ” bagaimana 

kegiatan bermain alat musik perkusi dapat meningkatkan kemampuan berhitung 

anak” permasalahan tersebut dijabarkan ke dalam sub pertanyaan penelitian 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana gambaran kemampuan berhitung anak kelompok A di RA Persis 

08? 

2. Bagaimana implementasi bermain alat musik perkusi untuk meningkatkan 

kemampuan berhitung anak RA Persis 08? 
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3. Bagaimana kemampuan berhitung anak kelompok A di RA Persis 08 sesudah 

mengikuti kegiatan bermain alat musik perkusi? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran 

bagaimana bermain alat musik perkusi dapat meningkatkan kemampuan berhitung 

anak RA Persis 08. Adapun secara lebih khusus penelitian ini bertujuan sebagai 

berikut : 

1. Mengetahui gambaran kemampuan berhitung anak kelompok A di RA Persis 

08. 

2. Mengetahui inplementasi kegiatan bermain alat musik perkusi untuk 

mengembangkan kemampuan berhitung anak RA Persis 08.  

3. Mengetahui gambaran kemampuan berhitung anak kelompok A di RA Persis 

08 setelah menggunakan alat musik perkusi. 

 

D. Metode Penelitian 

  Metode Penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 

adalah metode penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan berhitung anak di RA Persis 08, melalui kegiatan bermain alat musik 

perkusi. 
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E. Sistematika Penulisan 

Penyusunan skripsi ini terdiri dari lima bab. Bab pertama menjelaskan 

tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab kedua memaparkan tentang landasan teoritik mengenai konsep 

kemampuan berhitung dan bermain alat musik perkusi anak RA. Landasan teoritik 

ini didapat dari uraian teori-teori dan hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan 

dengan masalah  

Bab ketiga berisi tentang penjabaran lebih rinci tentang metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu metode penelitian kelas. Semua 

prosedur serta tahap-tahap penelitian mulai dari persiapan hingga penelitian 

berakhir. 

Bab keempat merupakan bagian analisis pembahasan mengenai hasil 

temuan peneliti dilapangan. Pada bab ini penulis mencoba mengungkap 

bagaimana kemampuan berhitung anak dapat meningkat melalui kegiatan bermain 

alat musik perkusi. 

Bab kelima memaparkan penapsiran atau pemaknaan peneliti berupa 

kesimpulan terhadap semua hasil penelitian yang diperoleh dan rekomendasi 

berdasarkan hasil penelitian. Rekomendasi yang dibuat akan bermanfaat bagi 

peneliti berikutnya, yang berminat untuk melakukan penelitian selanjutnya. 


